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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darun Na’im Simpang Kubu, Jalan 

Latsitarda No. XVIII Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 M. 

2. Waktu Penelitian 

Rincian waktu penelitian dapat dilihat pada Tabel III.1. 

TABEL III.1 

WAKTU PENELITIAN 

No Waktu Penelitian Jenis Kegiatan 

1 12 Agustus – 8 September 2016 Bimbingan Produk 

2 8 September 2016 Validasi Instrumen 

3 1 September – 9 September 2016 Validasi LKS 

4 14, 17, 19, 20 September 2016 Uji coba produk di kelas  

5 26 September 2016 Evaluasi kemampuan berpikir 

kreatif 

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu desain one-shot case 

study. Dimana penelitian ini tidak menggunakan kelompok pembanding melainkan 
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hanya satu kelompok saja yaitu satu kelas. Rancangan one-shot case study disebut 

juga rancangan one-group posttest-only design.
1
 Sebagaimana semua desain 

eksperimental, tujuannya adalah untuk menentukan apakah perlakukan 

mempunyai efek pada hasil belajar.
2
 Dalam penyelenggaraan desain ini, 

perlakukan yang sudah dilakukan selanjutnya akan di evaluasi berupa pemberian 

tes untuk mengetahui perubahan dalam kelompok tersebut. 

     X              O (hanya satu kelompok) 

 

Gambar III.1. one-group posttest-only design 

 

Keterangan:   

X = Perlakuan (berupa uji coba LKS) terhadap subjek penelitian 

O = Observasi setelah menggunakan LKS (berupa soal tes evaluasi) 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D). 

Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat 

dipertanggung jawabkan.
3
  

                                                           
1
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2012), 

h. 174.  
2
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2012), h. 96 

3
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi dan Tenaga 

Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 206 
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Penelitian pengembangan dibidang pendidikan merupakan suatu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk untuk kepentingan 

pendidikan/ pembelajaran yang diawali dengan analisis kebutuhan dilanjutkan 

dengan pengembangan produk, kemudian produk dievaluasi diakhiri dengan revisi 

dan penyebaran produk (disseminasi). Untuk mengumpulkan informasi atau 

keterangan, maka dilaksanakan penelitian survey dengan maksud untuk 

mengumpulkan data mengenai validasi, praktikalitas, dan efektifitas 

pengembangan LKS berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MTs pada materi bilangan bulat. 

D. Prosedur Pengembangan 

Beberapa model dalam mengembangkan suatu produk dalam penelitian R 

& D, diantaranya adalah 4D, ADDIE, Dick & Carey, Plomp, dan lain sebagainya. 

Dari beberapa model tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan model 

pengembangan Plomp. Alasan memilih model Plomp dikarenakan menurut 

peneliti setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang dapat 

disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan.  

 

 



37 
 

Model umum untuk memecahkan masalah bidang pendidikan yang dalam 

artikel ini disebut model Plomp, digambarkan sebagai berikut4
. 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.2. Model Umum Plomp 

Keterangan : 

         Kegiatan pengembangan. 

         Alur kegiatan tahap pengembangan. 

 Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan dan 

implementasi model-model pembelajaran yang sedang berlangsung.  

 Siklus kegiatan pengembangan.  

 

 

                                                           
4
Rochmad,  Desain Model Pengembangan, (Semarang,Universitas Negeri Semarang,2012), h. 
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Model Plomp tersebut terdiri dari : 

1. Fase investigasi awal (prelimenary investigation) 

a. Analisis Kebutuhan atau Analisis Permasalahan 

Kegiatan dimulai dengan menganalisis masalah atau analisis 

kebutuhan terhadap situasi dan permasalahan yang dibutuhkan 

dalam pengembangan LKS berbasis penemuan terbimbing, 

khususnya untuk analisis kurikulum yang digunakan disekolah dan 

tampilan LKS yang digunakan selama pembelajaran matematika.  

b. Analisis Siswa dan Guru 

Kegiatan dimulai dengan menganalisis siswa untuk 

mengetahui minat siswa selama kelas VII. Seperti yang kita 

ketahui, saat ini siswa kelas VII memasuki masa remaja dimana 

pada masa ini siswa cenderung aktif.  

Analisis guru dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara 

mengajar guru selama proses pembelajaran, serta faktor apa saja 

yang menghambat proses pembelajaran.  

c. Analisis Materi  

Analisis materi dilakukan dengan merinci isi materi. 

Analisis materi mencakup: 

 

 



39 
 

1) Analisis Struktur Isi 

a) Menentukan standar kompetensi. 

b) Menentukan kompetensi dasar. 

c) Menentukan indikator.  

2) Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep 

apa yang akan diajarkan pada LKS. Tahap ini dilakukan agar 

dalam pengembangan LKS konsep yang akan disusun menjadi 

terstruktur. 

2. Fase desain (design)  

Fase design yang dilakukan adalah merancang LKS 

matematika berbasis penemuan terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif secara khusus untuk materi bilangan bulat 

dan menyusun instrumen. Rancangan LKS ini disebut juga dengan 

prototipe. Tujuan dari fase ini adalah untuk menyiapkan materi 

pelajaran.  

3. Fase realisasi/konstruksi (realization/construction)  

Tujuan dari fase ini yaitu untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran dalam bentuk LKS yang telah dirancang dan disusun 

menjadi prototipe LKS matematika berbasis penemuan terbimbing 

yang telah didiskusikan dengan pakar/praktisi. 
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4. Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) 

Fase ini menghasilkan prototipe yang telah divalidasi oleh 

dosen pembimbing dan pakar kemudian diuji cobakan jika belum 

berhasil direvisi dan siklus dilakukan berulang kali sampai pemecahan 

yang diinginkan tercapai.  

a. Tahap Validasi LKS 

Tahap validasi merupakan tahap penilaian prototipe oleh 

validator. Pada tahap ini diikuti dengan revisi yang berguna 

memperoleh masukan dalam perbaikan LKS. Tujuan dari validasi 

yaitu untuk memeriksa kebenaran materi, tata bahasa dan juga 

tampilan dari LKS berbasis penemuan terbimbing ini. pada tahap 

validasi LKS divalidasi oleh tiga orang validator. Dua orang 

validator ahli materi dan satu orang validator ahli teknologi. Daftar 

nama validator dapat dilihat pada Lampiran M halaman 134.  

b. Tahap Praktikalitas LKS 

Setelah melakukan tahap validasi dan prototipe direvisi, 

kemudian prototipe diuji cobakan disekolah. Kegiatan ini 

dilakukan apakah LKS tersebut bermanfaat dan dapat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran disekolah oleh siswa. Kepraktisan 

prototipe akan diukur menggunakan angket yang diberikan kepada 

siswa.  
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c. Tahap efektifitas LKS 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah LKS 

berbasis penemuan terbimbing ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Caranya yaitu 

dengan memberikan tes evaluasi yang kan diselesaikan oleh siswa 

tersebut.  

5. Fase implementasi (implementation)  

Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, 

praktis, dan efektif, maka produk dapat diimplementasikan untuk 

wilayah yang lebih luas. Sesuai dengan rumusan masalah, peneliti 

hanya sampai pada fase evaluasi.  

E. Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah 

Tsanawiyah Darun Na’im Simpang Kubu kelas VII.b yang terdiri dari 27 siswa 

dengan latar belakang kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih lemah. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

ini untuk menguji LKS yaitu metode tes dan angket. Metode tes disini dalam 

bentuk uraian, karena tes dalam bentuk uraian adalah  salah satu analisis instrumen 

yang dapat mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil 
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tes tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan pembelajaran LKS 

yang dikembangkan.  

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Angket ini 

akan diberikan kepada beberapa ahli guna mengetahui apakah LKS yang 

dikembangkan memiliki kualitas teknis yang baik dan apakah tampilan/isi LKS 

yang dikembangkan sudah sesuai dengan materi serta memenuhi kriteria dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa atau tidak. Selain kepada 

validator, angket juga diberikan kepada siswa guna untuk mengetahui bagaimana 

respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan.  

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Lembar Validasi LKS 

Lembar validasi bertujuan untuk melihat apakah LKS yang 

dikembangkan valid atau tidak. Seperti yang telah disebutkan dalam teknik 

pengumpulan data, peneliti menggunakan angket yang akan diberikan kepada 

dosen dan guru matematika guna mengetahui kevalidan LKS yang 

dikembangkan. Dalam penelitian pengembangan ini, skor penelitian dapat 

tercapai apabila rata-rata penilaian dari tiap item indikator angket dalam 

kategori tinggi. Adapun ketentuan-ketentuan angket sebagai berikut: 
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a. Syarat didaktik 

Syarat didaktik merupaka syarat yang berkenaan dengan proses 

menemukan konsep sesuai dengan kurikulum yang berlaku, memperlihatkan 

adanya perbedaan individu sehingga media LKS berbasis penemuan 

terbimbing ini baik digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

b. Syarat konstruksi 

Syarat kontruksi merupakan syarat yang berkenaan dengan susunan 

kalimat, kesederhanaan pemakaian kata dan kejelasan yang pada hakikatnya 

tepat guna dan dimengerti siswa. 

c. Syarat teknis 

Syarat teknis merupakan syarat yang berkenaan dengan pengggunaan 

bahasa, tulisan gambar dan penampilan dalam pembuatan LKS berbasis 

penemuan terbimbing. 

2. Lembar Praktikalitas  

Lembar praktikalitas digunakan untuk mengetahui apakah LKS yang 

telah dirancang praktis atau tidak. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

instrumen, yaitu menggunakan angket respon siswa.  

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui bagaimana penilaian 

siswa terhadap LKS berbasis penemuan terbimbing. Angket respon siswa 

dirancang berdasarkan variabel tampilan LKS dan minat siswa, proses 
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penggunaan, pendekatan penemuan terbimbing dan kemampuan berpikir kreatif 

serta evaluasi. 

3. Lembar Soal 

Tes evaluasi disusun sedemikian rupa sehingga mengandung indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Tes evaluasi dibuat untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan LKS matematika berbasis penemuan terbimbing. Setelah 

menyusun soal, sebelum diujicobakan soal divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator guna mengetahui kevalidan soal.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yang 

mendeskripsikan hasil uji validitas, praktikalitas LKS berbasis Penemuan Terbimbing. 

1. Analisis Hasil Uji Validitas  

Analisis hasil uji valliditas LKS matematika berbasis penemuan terbimbing 

dilakukan beberapa langkah, yaitu: 

a. Memberikan skor jawaban 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, dengan 

acuan sebagai berikut: 

SB  = sangat baik dengan skor 5 

B  = baik dengan skor 4 

CB  = cukup baik dengan skor 3 
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KB  = kurang baik dengan skor 2 

TB  = tidak baik dengan skor 1 

b. Pemberian nilai persentase keidealan dengan cara: 

Tingkat validitas  =  
                   

             
        

c. Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.2 

TABEL III.2 

INTERPRETASI DATA VALIDITAS 

No. Interval Interpretasi 

1 90 % - 100% Sangat Valid 

2 70 % - 89 % Valid 

3 50 % - 69 % Cukup Valid 

4 30 % - 49 % Kurang Valid 

5 20% - 29 % Tidak valid 

Sumber : diadaptasi dari Sugiyono (2013: 144) 

2. Analisis Hasil Uji Praktikalitas 

Analisis hasil uji praktikalitas LKS matematika berbasis penemuan 

terbimbing dilakukan beberapa langkah, yaitu: 

a. Memberikan skor jawaban 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, 

dengan acuan sebagai berikut: 

SB  = sangat baik dengan skor 5 

B  = baik dengan skor 4 

CB  = cukup baik dengan skor 3 

KB  = kurang baik dengan skor 2 
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TB  = tidak baik dengan skor 1 

b. Pemberian nilai persentase keidealan dengan cara: 

                       
                   

              
       

 

c. Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.3 

TABEL III.3 

INTERPRETASI DATA PRAKTIKALITAS 

No. Interval Interpretasi 

1 90 % - 100% Sangat Praktis 

2 70 % - 89 % Praktis  

3 50 % - 69 % Cukup Praktis  

4 30 % - 49 % Kurang Praktis 

5 20% - 29 % Tidak Praktis 

Sumber : diadaptasi dari Sugiyono (2013: 144) 

3. Analisis Hasil Uji Efektifitas 

Adapun acuan kategori keefektifan LKS matematika berbasis 

penemuan terbimbing dilihat dari hasil tes evaluasi siswa. Hasil pekerjaan 

siswa pada tes evaluasi tersebut masing-masing diberi skor sesuai dengan 

pedoman kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Kemudian skor 

yang diperoleh oleh siswa diubah menjadi nilai menggunakan rumus 

berikut ini:  Nilai =  
                   

             
       

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif 

siswa, skor yang telah didapat kemudian dibandingkan dengan nilai KKM 
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yang berlaku di sekolah. Nilai KKM yang berlaku adalah 75. Nilai   75 

termasuk kategori tuntas dan nilai < 75 kategori tidak tuntas. 

Selain itu, untuk menyamahi tiap indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa, digunakan kategori berdasarkan Tabel III.4 :
5
 

TABEL III.4 

KRITERIA UMUM KUALIFIKASI KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF MATEMATIS 

No Tingkat Penguasaan Predikat 

1. 80 – 100% Tinggi 

2. 60 – 79% Sedang 

3.   60% Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
Hartono dan Zubaidah Amir, Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

RIAU, Laporan Penelitian (tidak diterbitkan), (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengembangan 

UIN SUSKA RIAU, 2010), h. 30 


